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MOTTO

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.

(QS Al-Hujarat : 6)

Dan jika ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang,
hendaklah kamu damaikan antara keduanya. Tapi kalau yang satu
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah
Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut
keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil.

(QS Al-Hujarat : 9)
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ABSTRAK

INDAH FAJAR ROSALINA 10210099. Jurnalisme Damai Media Online
Dalam Kasus Lurah Susan. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Konflik selalu menjadi isu yang menarik bagi media, media bagaimanapun
tidak bisa terlepas dari ideologi atau latar belakang yang membentuk frame dalam
mengkontruksi wacana konflik. Media mempunyai peran sebagai kebutuhan
informasi atau sekedar menjadi wadah klaim pihak-pihak yang berkonflik, selain
itu media mempunyai efek tersendiri dalam konflik, konflik bisa semakin
meruncing dan juga bisa mereda, tergantung dari sikap praktisi media. Apakah
ingin menjadi media provokator atau media yang memproklamirkan perdamaian
dengan menerapkan Jurnalisme Damai

Penelitian ini meneliti mengenai salah satu konflik SARA (Suku Agama RAS
dan Antar Golongan) yaitu Lurah Susan Jasmine Zulkifli yang terpilih menjadi
lurah Lenteng Agung, Jakarta Selatan melalui lelang jabatan. Susan mendapat
penolakan sebagian masyarakatnya karena ia beragama non Islam. Tentu media
tidak luput dari pemberitaan konflik ini dan juga menentukan sikap dari masing-
masing latar belakangnya. Penelitian ini mengkomparasikan pemberitaan konflik
Lurah Susan pada media online Kompas dan Tempo dengan menggunakan
metode analisis framing Robert N Entmant dan perpektif Jurnalisme Damai Johan
Galtung dengan empat orientasi, yaitu orientasi perdamaian, orientasi masyarakat,
orientasi kebenaran, dan orientasi penyelesaian. Pada penelitian ini terlihat jika
Kompas memilih untuk menjadi media provokasi dan menerapkan praktik
Jurnalisme Perang, lawan dari Jurnalisme Damai. Sedangkan Tempo telah
menerapkan praktik Jurnalisme Damai dengan mengawal upaya-upaya mediasi.

Kata Kunci : Media, Konflik SARA, Jurnalisme Damai
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti mengambil judul “Jurnalisme

Damai Media Online dalam Kasus Lurah Susan”, agar tidak terjadi

kesalahpahaman pengertian judul di atas, dan untuk membatasi ruang lingkup

penelitian, maka peneliti mencoba menegaskan judul penelitian di atas,

sebagai berikut :

1.

Jurnalisme Damai adalah cara membingkai berita yang lebih luas,
seimbang, dan akurat menggambarkan di balik analisa dan
transformasi konflik. Pendekatan jurnalisme damai memberikan peta
baru untuk menelusuri hubungan antara jurnalis, narasumber dan cerita
yang diliput, serta konsekuensi peliputan-etika intervensi jurnalistik.
Jurnalisme damai membuka literasi non-kekerasan dan kreativitas yang
diaplikasikan pada kerja praktis pelaporan yang dilakukan setiap hari."
Penerapan jurnalisme damai, mengacu pada empat orientasi penting
yaitu kebenaran, masyarakat, penyelesaian, dan perdamaian. Nantinya,
ke empat orientasi itu juga lah yang digunakan dalam penelitian skripsi
ini.

Media Online merupakan alternatif media masa kini, yang bersifat

cepat dan mudah diakses. Media online menjadi jawaban atas

" Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai Meretas Ideologi Peliputan di Daerah Konflik,
(Yogyakarta : P Media, 2006) him.88



pemberitaan langsung, karena keterlambatan media cetak yang tidak
bisa memberikan suguhan berita pada hari itu juga. Dalam penelitian
ini, media online yang menjadi subyek penelitian yaitu portal berita
Tempo dan Kompas (tempo.co dan kompas.com), keduanya menjadi
pilihan peneliti, karena mereka terkenal mempunyai kualitas berita
yang bagus, telah banyak berpengalaman di bidang jurnalstik, dan
mempunyai perhatian lebih terhadap kasus Lurah Susan. Sedangkan
waktu yang dipilih ialah pemberitaan edisi 25 September — 3 Oktober
2013 karena pada saat itu terjadi demo ke-dua yang lebih besar hingga
menimbulkan perang argument di kelompok elite.

3. Kasus Lurah Susan sendiri adalah lurah Lenteng Agung, Jakarta
Selatan. Susan Jasmine Zulkiflie terpilih berdasarkan lelang jabatan
Gubernur DKI, Joko Widodo. Ia merupakan lurah pertama yang
beragama Kristen di tengah mayoritas Muslim Lenteng Agung. Lurah
Susan sempat mendapat penolakan dari berbagai pihak hingga

menimbulkan konflik.

Dari penegasan judul di atas, dapat disimpulkan secara menyeluruh judul
skripsi “Jurnalisme Damai Media Online dalam Kasus Lurah Susan” yaitu,
penelitian yang meneliti, apakah prinsip Jurnalisme Damai telah diterapkan
pada media online Kompas dan Tempo, dalam konflik Lurah Susan edisi 25

September — 3 Oktober 2013.

Penelitian ini, terlebih dahulu melihat bagaimana kompas.com dan

tempo.co menyajikan berita. Melalui analisis framing Robert N Entman,



didapatkan bagaimana masalah didefinisikan, penyebab masalah, nilai moral
dan penyelesaian disajikan dalam bahasa berita. Setelah ke-empat hal tersebut
telah disajikan, baru ditinjau dari perspektif Jurnalisme Damai, yaitu
kebenaran, masyarakat, penyelesaian dan perdamaian. Setelah itu dapat
diketahui apakah kedua media online yang diteliti, telah menerapkan prinsip

Jurnalisme Damai atau belum.

. Latar Belakang

Pada 27 Juni 2013, Gubernur DKI Jakarta Joko Widodo melantik 415
pejabat lurah dan camat DKI Jakarta berdasarkan hasil lelang jabatan. Salah
satunya yaitu perempuan asal Manado, Susan Jasmine Zulkiflie yang dilantik
menjadi Lurah Lenteng Agung. Susan memenangi lelang jabatan dengan nilai
yang memuaskan. Namun dua bulan berikutnya, tepatnya pada tanggal 28
Agustus 2013 sejumlah warga berdemo di kantor kelurahan Lenteng Agung
untuk menolak kehadiran lurah beragama Kristen tersebut. Aksi dilakukan
sebanyak dua kali, dan mengundang banyak perhatian masyarakat.

Kasus ini semakin ramai ketika muncul pernyataan Gamawan Fauzi,
menteri dalam negeri yang mengatakan "Ada prinsip dalam penempatan
seseorang dalam jabatan, yaitu the right man on the right place, atau the right
man on the right job. Nah ini kiranya bisa jadi pertimbangan (Gubernur)

DKI," ujar Gamawan saat dihubungi, Kamis (26/9/2013) — kompas.com edisi



26 September 2013.> Kontan saja, pernyataan Gamawan banyak mendapat
sorotan dari banyak pihak.

Konflik pun melebar, berbagai pihak saling melontarkan argument
kebenarannya. Wakil gubernur DKI Jakarta, Basuki (Ahok) mengatakan
bahwa Gamawan baiknya belajar konstitusi. Pernyataan Basuki tentu
membuat kesal Gamawan dan stafnya. Konflik semakin memanas, pihak-
pihak yang bertikai saling melempar argument. Meskipun tanpa kekerasan,
kasus yang menimbulkan konflik ini mendapat banyak sorotan dari banyak
lintas agama, intansi, dan pejabat pemerintah. Mereka prihatin atas kasus yang
disebut intoleransi umat beragama itu.

Tempo dan Kompas sebagai media yang dikatakan senior (Kompas
berdiri pada tahun 1965, Tempo berdiri pada tahun 1971) dan juga memiliki
kualitas yang tidak diragukan, tentu tidak luput dari sorotan kasus Lurah
Susan tersebut. Dalam media online Kompas sendiri memberitakan sebanyak
39 berita dari bulan Agustus hingga Oktober 2013. Sementara Tempo
memberitakan sebanyak 80 berita. Namun dalam penelitian ini, peneliti
membatasi waktu penelitian dari tanggal 25 September — 3 Oktober, yaitu
pada tanggal terjadi demo ke-dua yang lebih besar sehingga menimbulkan
konflik lain antara Gamawan dan Basuki.

Kompas lebih banyak menyoroti konflik antara Gamawan dengan

Basuki, dan cenderung memberi ruang suara pada Basuki daripada Gamawan.

* Lihat “Mendagri Minta Jokowi Pertimbangkan Pindahkan Lurah Susan”, Kompas.com 25
September 2013,
http://nasional.kompas.com/read/2013/09/26/1703040/Mendagri.Minta.Jokowi.Pertimbangkan.Pi
ndahkan.Lurah.Susan diakses pada 25 Febuari 2014 pukul 19.00 WIB




Keberpihakan media dalam ranah konflik menjadi suatu keniscayaan. Sebuah
konflik bagaimanapun membutuhkan media sebagai wadah klaim-klaim pihak
yang bertikai, begitupula kebutuhan informasi masyarakat mengenai konflik.
Konflik selalu dianggap mempunyai nilai berita yang tinggi.3

Media tidak bisa terlepas dari ideologi dan latar belakangnya. Selalu ada
frame atau bingkai dalam peliputan sebuah kasus yang dipilih, ditonjolkan,
disamarkan, atau dihilangkan. Karena sebuah realita tidak bisa dilaporkan
secara menyeluruh. Layaknya jendela rumah yang melihat pemandangan di
luar yang amat luas. Media selalu mempunyai kacamata sendiri dalam
mendefinisikan realita dan mengkontruksinya. Termasuk media online yang
saat ini menjadi konsumsi masyarakat modern. Media online mengutamakan
kecepatan dalam pelaporan berita, sehingga peristiwa yang sedang
berlangsung dapat diakses oleh masyarakat pada hari itu juga.

Menurut Kompas.com (13/12/12), sebuah survei yang diselenggarakan
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengungkapkan
bahwa, jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2012 mencapai 63 juta
orang atau 24,23 persen dari total populasi.* Data penelitian Yahoo! Inc.
(2011) tentang: “Perilaku Penggunaan Internet di Indonesia” di 13 kota besar
selama 3 bulan dengan 4.482 respondens menyebutkan, pengakses Social

networking sebesar 89%, sementara portal sebanyak 72%, membaca berita di

3 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana (Y ogyakarta: LKis, 2006), hlm. 80

*Lihat “Pengguna Internet Indonesia Bisa Tembus 82 Juta”, Kompas.com 13 Desember 2012,
http://tekno.kompas.com/read/2012/12/13/10103065/2013.Pengguna. Internet.Indonesia.
Bisa.Tembus.82.Juta diakses pada 25 Febuari 2014 pukul 19.00 WIB




website sebanyak 61%, dan menyimpulkan bahwa internet menjadi media
terbesar kedua setelah televisi di perkotaan.’

Terlebih portal berita online di Indonesia saat ini juga terhubung dengan
situs jejaring social seperti Facebook dan Twitter. Hal ini dilakukan untuk
membantu penyebaran produksi beritanya. Sehingga suatu berita dapat di-up
date langsung oleh masyarakat sambil mengakses jejaring social. Bahkan
reaksi dan respon masyarakat yang beragam, langsung diekspresikan melalui
komentar-komentar dalam situs jejaring sosial sebuah media tersebut. Dengan
meng-klik “bagikan” atau “retweet”, berita yang telah diakses dapat dengan
cepat menyebar melalui jejaring social atau dari mulut ke mulut.

Oleh sebab itu, penyebaran berita konflik dalam media online menjadi
kewaspadaan yang harus diterapkan oleh praktisi jurnalis. Agar konflik tidak
semakin meruncing karena pemberitaan yang tidak seimbang, tidak
kompherensif, dan tidak menerapkan prinsip jurnalisme damai, praktisi
jurnalis harus menerapkan prinsip Jurnalisme Damai.

Berawal dari situlah, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana praktisi
jurnalis melaporkan berita dalam peristiwa konflik, apakah sudah menerapkan
prinsip jurnalisme damai atau memilih untuk menjadi media provokatif,
terutama kaitannya dalam konflik SARA pada Lurah Susan yang menjadi

sorotan media, seperti Kompas dan Tempo.

> Bahan ajar dosen Supadiyanto, disampaikan dalam perkuliahan Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah tentang Jurnalisme Online, tanggal 7 November 2012



C. Rumusan Masalah
Apakah prinsip Jurnalisme Damai telah diterapkan pada media online Tempo
dan Kompas dalam kasus Lurah Susan?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Melihat bagaimana jurnalisme damai diterapkan dalam kerja jurnalis
terutama kaitanya pada kasus Lurah Susan
2. Melihat bagaimana pemilihan bahasa, pemilihan narasumber, pemilihan
judul, dan penempatan opini pada jurnalis dalam meliput peristiwa konflik
3. Mengetahui bagaimana kelengkapan yang dituangkan jurnalis pada
laporan beritanya
4. Mengetahui bagaimana penyelesaian yang ditawarkan jurnalis dalam
meliput peristiwa konflik
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat memberikan pengetahuan kepada masyarakat
bahwa keberpihakan media bagaimanapun tidak bisa terlepas dari suatu
peristiwa konflik. Media mempunyai frame dalam mengkontruksi realitas
melalui bahasa, fokus angle, pemilihan narasumber, kelengkapan berita, dan
judul berita. Media mempunyai peran dan pilihan, apakah akan memilih
berperan menjadi jurnalisme provokator atau memilih berperan menjadi
jurnalisme damai yang menyodorkan solusi perdamaian dan tidak berpihak.

F. Tinjauan Pustaka



Tinjauan pustaka sangat berguna bagi proses pembahasan skripsi ini,
dan untuk mengetahui kejujuran dalam penelitian yang bukan karya adopsian
atau menghindari duplikasi. Untuk melengkapi kajian dalam penyusunan
skipsi ini, peneliti menggunakan sejumlah karya lain berupa skripsi dan buku,
untuk membantu memperkaya kajian penyusunan.

Adapun skripsi yang cukup relevan dalam hal yang dipakai
metodelogi, dan pendekatan masalah adalah skripsi Jurnalisme Damai
Universitas Atmajaya Yogyakarta. Judul skripsi mahasiswa Universitas
Atmajaya Yogyakarta tersebut antara lain : “Berita Konflik di Lampung
Selatan dalam Media Online” oleh Azmy Addi Pratama Gumay Jurusan Ilmu
Komunikasi, Fakultas Ilmu Pemerintahan dan Politik pada tahun 2013.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metodelogi penelitian uji realibilitas
unit analisis orientasi pada kebenaran, penyelesaian, masyarakat dan
perdamaian. Azmy menganalisis dari level teks (kuantitatif) hingga konteks
(wawancara) pada media online tribunlampung.co.id. Penelitian Azmy
menyimpulkan bahwa tribunlampung.co.id sudah menerapkan jurnalisme
damai dalam konflik SARA di Lampung, berdasarkan hasil presentasi sub
analisis empat orientasi jurnalisme damai yang mencapai masing-masing di
atas 50%. Pada orientasi perdamaian (>50%), kebenaran (91%), golongan
masyarakat (>50%), dan penyelesaian (>50%) .°

Sementara metodelogi yang relevan dengan skripsi ini, yaitu skripsi

mengenai “Pers dalam Pemberitaan Konflik Antar Warga Suku Sasak™ oleh

6 Azmy Addi Pratama Gumay, Berita Konflik di Lampung Selatan dalam Media Online, Skripsi
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atmajaya 2013, hlm 79



Maria Suhartati Soi pada tahun 2010 Universitas Atmajaya Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode analisis framing Robert N. Entmant
dengan level teks, dan konteks, lalu dihubungkan dengan perspektif
jurnalisme damai, terhadap media cetak SKH Lombok Post. Maria membagi
analisis dalam dua kelompok besar. Kelompok berita pertama yaitu berita
mengenai terjadinya konflik, hingga pasca konflik dan perdamaian konflik.
Kelompok berita pertama menganalisis lima artikel berita. Kelompok berita
pertama ini, dibagi lagi menjadi dua sub kelompok, yaitu sub kelompok
mengenai konflik hingga pasca konflik sebanyak tiga artikel berita, dan sub
kelompok mengenai perdamaian konflik sebanyak dua artikel.”

Kelompok berita kedua, yaitu mengenai penyelesaian konflik dan
sidang kasus konflik antar warga suku Sasak di Lombok Tengah. Sebanyak
empat artikel berita. Kelompok kedua ini dibagi lagi menjadi sub kelompok,
yaitu sub kelompok penyelesaian konflik, dan sub kelompok sidang kasus
konflik anatarwarga. Masing-masing sub analisis digambarkan dan dianalisis
menggunakan kerangka analisis Robert Entman, yaitu define problem
(pendefinisian masalah), diagnoses causes (menganalisis sebab-akibat
masalah), make moral judgment (pembuatan nilai moral), dan treatment
recommendation (rekomendasi penyelesaian). Semuanya ditinjau dari segi tata
bahasa yang sering muncul di SKH Lombok Post dalam pemberitaan konflik
suku Sasak di Lombok Tengah. Dari dua kelompok berita besar tersebut, dapat

disimpulkan bahwa penerapan jurnalisme damai dalam Lombok post belum

” Maria Olivia Suharti Soi, Pers dalam Pemberitaan Konflik Antar Warga Suku Sasak, Skripsi,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atmajaya Yogyakarta 2010, hlm.50
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sepenuhnya diterapkan. Lombok post dalam analisis level teks, penerapan
jurnalisme damai sangat sedikit karna menonjolkan frame kekerasan.
Perbedaan penelitian Maria dengan penelitian ini adalah, peneliti
membandingkan antara kedua media online nasional (tempo.co dan
kompas.com) dalam melihat kasus lokal (Lurah Susan), agar dapat mengetahui
media mana yang lebih cenderung menerapkan kuat prinsip jurnalisme damai,
sementara penelitian Maria tidak mengkomparasikan pemberitaan SKH

Lombok Post dengan media lain.

. Landasan Teori

Kasus Lurah Susan yang merupakan salah satu contoh kecil kasus SARA
di Indonesia, mendapat banyak sorotan dari berbagai pihak, tidak terkecuali
media nasional. Media yang berperan menjalankan fungsinya sebagai wadah
informasi, pendidikan dan kontrol social bisa juga menjadi sarana provokasi
jika terjadi konflik.

Kontruksi wacana yang dibangun sesuai frame dari masing-masing media,
ikut memiliki peran bagaimana respon dan reaksi para pembacanya kelak,
terutama pembaca di daerah konflik. Media memanglah bukan robot
pentransfer realitas. Namun media mempunyai banyak pilihan dan kewajiban.
Apakah ingin menjadi media provokasi atau media perdamaian.

1. Berita sebagai Hasil Konstruksi Realitas
Sebuah berita yang diproduksi oleh praktisi jurnalis tidak semata-

mata memindahkan suatu realitas ke dalam bentuk berita. Setiap hari ada
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jutaan peristiwa di dunia ini, dan semuanya secara potensial menjadi
berita. Peristiwa-peristiwa itu tidak serta merta menjadi berita karena
batasan yang disediakan dan dihitung, mana berita dan mana yang bukan
berita.® Pandangan konstruksionis mempunyai penilaian sendiri bagaimana
media, wartawan dan berita dilihat.

Peter L Berger dan Thomas Luckmann, seorang sosiolog yang
pertama kali memperkenalkan konsep konstruksionis mengatakan, bahwa
realitas tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan
oleh Tuhan. Tapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikontruksi. Dengan
pemahaman semacam realitas berwajah ganda/plural. Seorang bisa
mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas.’

Pandangan  Berger beranjak antara  strukturalisme dan
fenomenologi. Berger juga mengatasi antara pandangan fakta sosial dan
pandangan definisi sosial. Pandangan fakta sosial seperti dalam Durkheim,
realitas dilihat sebagai sesuatu yang eksternal, objektif, dan ada. Manusia
adalah produk dari masyarakat. Sementara dalam perspektif definisi sosial,
dalam aliran Weberian realiatas dilihat dari sesuatu yang internal dan
subjektif, manusialah yang membentuk masyarakat. Dalam pandangan
Berger keduanya sama-sama benar kalau diajukan secara bersama-sama.
Mengikuti perspektif kontruksi sosial berarti melihat kenyataan sosial ini

sebagai sesuatu yang berada dalam proses dialektika sosial; yaitu

® Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta : LKis,
2002) hlm 119
? Ibid, him.18
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membentuk dan dibentuk masyarakat.'"” Pendek kata, Berger dan
Luckmann mengatakan bahwa proses dialektika ini terjadi melalui tiga
tahap yaitu ekternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Pertama, eksternalisasi adalah usaha pencurahan atau ekspresi
manusia ke dalam dunia, baik dalam keadaan mental maupun fisik. Ini
sudah menjadi sifat dasar manusia, ia akan mencurahkan diri ke tempat
dimana ia berada. Manusia bukanlah makhluk yang tertutup yang lepas
dari dunia luarnya, manusia berusaha menangkap dirinya dan dalam proses
inilah manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu dunia. Kedua,
objektivasi yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik dari
kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil tersebut menghasilkan
realitas objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri
sebagai suatu faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari manusia
yang menghasilkannya. Lewat proses objektivasi ini, masyarakat menjadi
realitas sui generis. Ketiga, internalisasi. Proses internalisasi lebih
merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran
sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur
dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan
tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar kesadarannya,
sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadarannya. Melalui internalisasi

manusia menjadi hasil dari masyarakat."'

' M. Najib Azca, Hegemoni Tentara (Y ogyakarta : Lkis, 1994), him. 8-9
' Eriyanto, Analisis Framing..., him 16-17
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Dalam buku Analisis Framing, Eriyanto dijelaskan bagaimana

pandangan konstruksionis terhadap media, wartawan dan berita

Tabel 1

Pandangan Konstruksionis terhadap Media, Wartawan, dan berita

Fakta Fakta merupakan konstruksi atas realitas. Kebenaran
suatu fakta bersifat relatif, berlaku sesuai konteks tertentu

Media Media adalah agen konstruksi pesan

Berita Berita tidak mungkin merupakan cermin dan refleksi dari
realitas. Karena berita yang terbentuk merupakan
konstruksi atas realitas

Sifat Berita Berita bersifat subyektif : opini tidak dapat dihilangkan,

karena ketika meliput, wartawan melihat dengan
perspektif dan pertimbangan subyektif

Posisi Wartawan

Wartawan sebagai partisipan yang menjembatani
keragaman subyektifitas pelaku social

Nilai dan Etika
Wartawan

Nilai, etika atau keberpihakan wartawan tidak dapat
dipisahkan dari proses peliputan dan pelaporan suatu
peristiwa

Respon Pembaca

Khalayak mempunyai penafsiran sendiri yang bisa jadi
berbeda dari pembuat berita

Sumber : Eriyanto, 2002 : 21-41

Framing dalam Proses Penyusunan Berita

Framing

adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana

perspektif, atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika

menyeleksi isu, dan menulis berita. Cara inilah yang digunakan untuk

menentukan mana fakta yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan atau

dihilangkan. Proses framing adalah bagian yang tak terpisahkan dari

bagaimana awak media mengkontruksi realitas. Framing berhubungan erat

dengan proses editing (peyuntingan) yang melibatkan semua pekerja di

bagian keredaksian. Reporter di lapangan menentukan siapa yang

diwawancarainya dan siapa yang tidak, serta pertanyaan apa yang diajukan

dan apa yang tidak. Redaktur yang bertugas di desk yang bersangkutan,
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dengan maupun berkonsulitasi dengan redaktur pelaksana atau redaktur
umum, menentukan apakah laporan reporter akan dimuat ataukah tidak,
dan mengarang judul apa yang akan diberikan. Petugas tata muka-dengan
atau tanpa berkonsultasi dengan para redaktur-menentukan apakah teks
berita itu perlu diberi aksentuasi oleh suatu foto, karikatur atau bahkan
ilustrasi mana yang dipilih."?

Dalam model analisis framing Robert N Entman, Entman melihat
framing dari dua aspek penting, yaitu menekankan pada dua aspek
penting, yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas
atau isu. Kerangka model Entman, yaitu sebagai berikut:'?

Tabel 2
Perangkat Framing Robert N Entmant

Seleksi Isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta.
Dari realitas yang kompleks dan beragam itu, aspek
mana yang diseleksi untuk ditampilkan? Dari proses
ini selalu terkandung di dalamnya ada bagian berita
yang dimasukkan (included), tetapi ada juga berita
yang dikeluarkan (excluded). Tidak semua aspek
atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih
aspek tertentu dari suatu isu.

Penonjolan Aspek | Aspek ini berhubungan dengan penelitian fakta.
Ketika spek tertentu dari isu tertentu suatu peristiwa
atau isu tersebut telah dipilih, bagaimana aspek
tersebut ditulis? Hal ini sangat berkaitan dengan
pemakaian kata, kalimat, gambar dan cerita tertentu
untuk ditampilkan kepada khalayak.

Sumber : Eriyanto, 2002 : 222-223

Konsepsi Entman pada dasarnya merujuk pada pemberian definisi,

penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk

'2 Eriyanto, Analisis Framing.., him. 221
™ Ibid, him. 222-223
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menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang

diwacanakan.'*

Tabel 3
Konsepsi Framing Robert N. Entman
Define Problem Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat?
(Pendefinisian Masalah) Sebagai apa? Atau sebagai masalah
apa?
Diagnose causes Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh
(memperkirakan masalah atau apa? Apa yang dianggap sebagai
sumber masalah) penyebab dari suatu masalah? Siapa
aktor yang dianggap sebagai penyebab
masalah?
Make moral judgment Nilai moral apa yang disajikan untuk
(membuat keputusan moral) menjelaskan masalah? Nilai moral apa

yang dipakai untuk melegitimasi atau
mendelegitimasikan suatu tindakan?

Treatment Recommendation Penyelesaian apa yang ditawarkan
(menekankan penyelesaian) untuk mengatasi masalah/isu? Jalan

apa yang ditawarkan dan harus
ditempuh untuk mengatasi masalah?

Sumber : Eriyanto, 2002 : 222-223

Tabel di atas, dijelaskan dalam buku Analisis Framing, Eriyanto

sebagai berikut:"

1.

Define problems (pendefinisian masalah), adalah elemen yang
pertama kali dapat dilihat mengenai framing. Elemen ini
merupakan master frame/bingkai yang paling utama. Ia
menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan.
Ketika ada masalah, atau peristiwa, bagaimana peristiwa atau
isu tersebut dipahami. Peristiwa yang sama dapat dipahami
secara berbeda. Dan bingkai yang berbeda ini, akan
menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.

Dignosis Causes (memperkirakan penyebab masalah),
merupakan elemen framing untuk membingkai siapa yang
dianggap sebagai actor dari suatu peristiwa. Penyebab disini
bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti siapa (who).
Bagaimana peristiwa itu dipahami, tentu saja menentukan apa
dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. Masalah

" Ibid, him 223
' Ibid, hlm 223
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yang dipahami berbeda, penyebab masalah secara tidak
langsung akan dipahami secara berbeda pula

3. Make Moral Judgment (membuat pilihan moral) adalah elemen
framing yang dipakai untuk = membenarkan/member
argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat.
Ketika masalah sudah ditentukan, penyebab masalah sudah
ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk
mendukung gagasan tersebut. (Gagasan yang dikutip
berhubungan dengan sesuatu yang familiar dan dikenal oleh
khalayak.

4. Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian).
Elemen ini dipakai untuk menilai siapa yang dikehendaki oleh
wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung pada
bagaimana peristiwa itu dilihat, dan siapa yang dipandang
sebagai penyebab masalah.

3. Jurnalisme di Media Online

Media online merupakan media yang menggunakan internet,
menggabungkan proses media cetak dengan menulis informasi yang
disalurkan melaluli sarana elektronik'®. Perkawinan internet dengan
jurnalisme, berakar dan ditetapkan oleh standar World Wide Web
(WWW). Ketika CERN, institut riset berbasis di Jenewa, dirilis pada tahun
1991, tak seorang pun menyadari betapa luar biasa dampaknya terhadap
jurnalisme. Dampak ini tampak begitu nyata hingga suatu waktu, sebuah
surat kabar online, The Nando Times, menyatakan “All the news that’s
bits we print (semua berita dalam bentuk bit akan kami cetak)”- ini
merupakan motto baru yang pas dengan tipe jurnalisme online."”

Jurnalisme online adalah tipe baru karena mempunyai sejumlah fitur

dan karakteristik yang berbeda dari jurnalisme tradisional

' Mondry, Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2008) hlm.13
7 Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005)
hlm.137



17

Karakteristik Jurnalisme Online:'®

Mengandalkan teknologi internet

SOP (Standar Operasional) sama dengan jurnalis offline
Bisa bekerja tanpa terkendala waktu dan lokasi
Kecepatan menjadi sisi keunggulan

Praktis dan efisien, tak perlu kertas

Tak terbatas konten, namun akurasi banyak diabaikan
Rentan terjadi gangguan teknis

Kelebihan dan kekurangan media online:*

1. Kelebihan media online : informasi lebih “personal”, yang dapat
diakses siapa saja, kapan saja, dan di mana saja dengan syarat ada
sarana perangkat komputer dan jaringan internet. Informasi yang
disebarkan dapat di-up date setiap saat, dan dilengkapi dengan fasilitas
pencarian berita dan pengarsipan berita yang dapat diakses

2. Kelemahan media online
Media online harus menggunakan perangkat computer dan jaringan
internet. Belum seluruhnya wilayah Indonesia memiliki jaringan
internet, disamping itu diperlukan keahlian tertentu guna
memanfaatkannya. Namun, pada kasus Lurah Susan yang berdomisili
di Jakarta, tentu penggunaan internet sudah dapat dirasakan oleh
lapisan masyarakata modern di Jakarta.

Kemudahan dalam mengakses tersebut, membuat beberapa industri
media cetak mengalami kebangkrutan dengan hadirnya media online.
Dalam majalah Kontan (29 Desember 2011), “TNYT Beralih Menjadi
Media Online” - The New York Times (koran terbaik di USA) kolaps akhir
tahun 2011, disebabkan pendapatan iklan menurun 7 persen (Januari-
September 2011), atau hanya USD 190 juta saja. Padahal tahun 2010,
pendapatan tahunan iklan TNYT setinggi USD 2,4 miliar. TNYT akhirnya

beralih ke media online. L.Garcia menyebut Internet membuat penjaga

gawang (gatekeeper) redaksional dalam organisasi penyiaran, kabel, atau

'8 Bahan ajar dosen Supadiyanto, disampaikan dalam perkuliahan Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah tentang Jurnalisme Online, tanggal 7 November 2012
' Mondry, Pemahaman Teori dan.., him 20
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radio. Siapapun bisa menggabungkan diri, siapapun dapat menelusuri
informasi secara tidak terbatas.”’

Meskipun begitu, sejarah media massa memperlihatkan bahwa
sebuah teknologi baru tidak pernah menghilangkan teknologi lama, namun
mensubtansinya. Radio tidak menggantikan surat kabar, namun menjadi
sebuah alternatif, menciptakan sebuah kerajaan dan khalayak baru.
Demikian pula halnya dengan televisi, meskipun televisi melemahkan
radio, tetap tidak dapat secara total mengeleminasinya. Maka, cukup adil
juga untuk mengatakan bahwa jurnalisme online mungkin tidak akan bisa
menggantikan sepenuhnya bentuk-bentuk media lama. Melainkan,
menciptakan suatu cara yang unik untuk memproduksi berita dan
mendapatkan konsumen berita. Jurnalisme online tidak akan menghapus
jurnalisme tradisional, namun meningkatkan intensitasnya. Dengan
menggabungkan fungsi-fungsi dari teknologi internet dengan media
tradisional.*’

Kode etik dalam media online pun sama seperti media cetak
maupun elektronik. Kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan berekspresi,
dan kemerdekaan pers adalah HAM yang dilindungi Pancasila, UUD
1945, dan Deklarasi Universal HAM PBB. Media siber (maya/internet) di
Indonesia merupakan bagian dari kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan
berekspresi, dan kemerdekaan pers. Media siber memiliki karakter khusus

sehingga memerlukan pedoman agar pengelolaannya dapat dilaksanakan

20 Septiawan, Jurnalisme Kontemporer.., him 134
*! 1bid, hlm 135
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secara profesional, memenuhi fungsi, hak, dan kewajibannya sesuai UU

No. 40/1999 tentang Pers dan Kode Etik Jurnalistik.”> Karena memiliki

kode etik dan aturan yang sama, kerja jurnalisme online juga tidak jauh

berbeda dalam memframing dan mengkontruksi realita.

Namun karena mengandalkan kecepatan, jika terdapat suatu
peristiwa yang tepat berada di hadapan indera seorang praktisi jurnalis
online, maka ia langsung meng-up date kejadian tersebut tanpa
memverifikasi terlebih dahulu. Kebenaran pada jurnalisme online
merupakan kebenaran yang bertahap, karena kecepatanlah yang menjadi
prioritas

4. Konflik dan Media Massa
Sebelum terjun ke daerah konflik, seorang praktisi jurnalis harus
paham terlebih dahulu apa itu konflik. Berikut beberapa definisi konflik
menurut para tokoh:*

1. Johan Galtung (1999), perintis Jurnalisme Damai, mendekati definisi
konflik dalam perspektif resolutif. Menurutnya, konflik segala sesuatu
yang menyebabkan orang terhalang mengaktualisasikan potensi diri
secara wajar. Penghalang yang dimaksud adalah sesuatu yang
sebenarnya bisa dihindarkan atau konflik itu dapat dihindarkan atau
penghalangnya yang disingkirkan

2. Sigmund Freud mendefinisikan konflik sebagai pertentangan antara
dua kekuatan atau lebih, mengandung agresifitas dan diekspresikan

3. Schermerhon, Hunt, dan Osborn menyatakan konflik terjadi saat
muncul ketidaksepakatan dalam setting sosial yang dapat ditandai
dengan friksi emosional antara individu atau kelompok.

Dalam kasus Lurah Susan Jasmine Zulkifli, sebagaimana ketiga

definisi konflik di atas, dapat digambarkan bagaimana kasus Lurah Susan

22 Bahan ajar dosen Supadiyanto, disampaikan dalam perkuliahan Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah tentang Jurnalisme Online, tanggal 7 November 2012
3 Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai Meretas.., hlm 11-12
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tersebut akhirnya menimbulkan konflik. Karena menurut Sigmund Freud,
kasus ini merupakan pertentangan antara dua kekuatan yang mengandung
agresifitas dan diekspresikan. Sehingga menurut Johan Galtung,
menyebabkan orang terhalang mengaktualisasikan potensi dirinya secara
wajar, yang sebenarnya penghalang tersebut dapat dihindarkan saat muncul
ketidaksepakatan dalam setting sosial.

Konflik selalu mempunyai nilai berita yang tinggi, dan keterlibatan
media dalam konflik menjadi kebutuhan pokok masyarakat, terutama
masyarakat daerah konflik. Pihak-pihak yang berkonflik membutuhkan
media sebagai klaim dan lempar argumentasi. Para pembaca pun
membutuhkan informasi mengenai konflik dari berita yang telah di frame
oleh suatu media. Seorang praktisi jurnalis tidak mudah untuk terjun ke
medan konflik. Mereka harus benar-benar melepas baju ideologinya tanpa
memihak salah satu pihak yang berkonflik. Karena fungsi sebuah media
selain sebagai jembatan informasi, dan kontrol sosial, media juga dituntut
memberikan pendidikan bahwa tidak ada yang bermanfaat dari konflik
yang berlangsung.

Pada ranah konflik, seorang jurnalis harus pandai dalam melihat
konflik, struktur konflik, akar/sumber konflik, pemicu, pemangku
kepentingan, dinamika konflik, dan resolusi konflik.**

1. Mengenal Konflik

Dari segi dinamika, konflik dibedakan menjadi tiga bagian. Yaitu
konflik laten, konflik mencuat (emerging), dan terbuka (manifest).

* Farid Gaban dkk, Meretas Jurnalisme Damai di Aceh, (Jakarta : KIPPAS Yayasan Obor
Indonesia, 2007) him.44
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a. Konflik laten : belum nampak dan belum berkembang. Bahkan
para pihak belum menyadari adanya konflik

b. Konflik mencuat (emerging) : pihak yang bertikai sudah
teridentifikasi dan menyadari adanya perselisihan, namun
negosiasi belum berjalan

c. Konflik terbuka : pihak bertikai sudah aktif terlibat mungkin
melakukan perundingan dan mungkin juga menemui jalan
buntu.

Dari jenisnya, konflik dapat dibagi menjadi sebagai berikut:*

a. Konflik kepentingan, muncul ketika ada yang beranggapan
bahwa untuk memuaskan kebutuhannya, maka ia harus
mengorbankan pihak lain

b. Konflik nilai, muncul akibat ketidaksesuaian nilai atau
kepercayaan. Entah itu hanya dirasakan atau faktual. Konflik
ini muncul manakala ada pihak yang memaksakan sistem
nilainya kepada orang lain

c. Konflik hubungan antar-manusia, muncul akibat emosi negatif
yang sangat kuat, salah persepsi, pandangan streotipe, salah
komunikasi atau tingkah laku negatif yang berulang

d. Konflik data, muncul akibat kekurangan informasi untuk
membuat keputusan yang bijak. Informasi yang keliru
menerjemahkan informasi secara berbeda.

e. Konflik struktural, muncul akibat ketimpangan mengakses dan
mengontrol sumber daya. Penguasa atau yang memiliki
wewenang formula dalam menetapkan kebijakan umum,
biasanya akan lebih berpeluang untuk mengusai akses dan
mengontrol secara sepihak

Struktur konflik

Jurnalis yang menjawab unsure SW+1H secara kompherensif dan

mendalam, berarti telah lebih dari separuh dalam memetakan suatu

konflik, tinggal membuat skema hubungan, dan interaksi faktor-
faktor pembentuk konflik untuk menyempurnakan laporannya
secara kompherensif.

Sumber konflik

Dalam sumber konflik, terdapat berbagai dimensi yang harus

disajikan jurnalis. Dimensi itu dapat berupa politik, sosial, budaya,

ekonomi dan sejarah yang harus dijelaskan dalam laporan
reportase. Namun seringkali jurnalis yang terjun ke medan konflik,
memberitakan konflik sebagai sesuatu yang secara tiba-tiba terjadi

(ahistoris, banyak jurnalis tidak mempertimbangkan bekal

pengetahuan akar konflik, sebelum terjun ke medan konflik.

Pemicu (trigger)

% bid, hlm.45
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Keadaan yang memicu timbulnya masalah. Banyak faktor-faktor
yang dijadikan sebagai pemicu, seperti kelangkaan SDM (Sumber
Daya Alam), kebutuhan akan rasa aman, ketimpangan struktural,
informasi yang tidak akurat, hubungan yang buruk antar sesama,
pertentangan pribadi, atau perbedaan status.
5. Pemangku Kepentingan (stakeholder)
Setiap orang yang terlibat konflik, dapat dikategorikan sebagai
pemangku kepentingan. Baik yang terlibat langsung ataupun yang
tidak terlibat langsung, seperti warga sekitar daerah konflik
termasuk wanita dan anak-anak. Namun pihak yang tidak terlibat
langsung jarang mendapat sorotan media, media lebih focus pada
pihak yang bertikai. Pemberitaan media yang terkadang tidak
proporsional, bisa mengakibatkan pihak yang diuntungkan dan
pihak yang dirugikan. Para pihak yang bertikai harus
diidentifikasikan sesuai kompetensinya dan merupakan syarat
mutlak dalam memberitakan konflik.
Pengidentifikasiannya sebagai berikut*:
a. Pihak pertama : mereka saling menentang tetapi juga
berkepentingan dengan hasil konflik
b. Pihak kedua : merupakan simpatisan pihak pertama, namun
bukan actor yang terlibat langsung. Tetapi bila konflik
memanas, pihak kedua berubah menjadi pihak pertama
c. Pihak ketiga : berkepentingan dengan resolusi konflik dengan
memfasilitasi resolusi konflik
6. Dinamika Konflik
Terdiri dari faktor yang mempercepat atau memperlambat konflik,
dan trend konflik secara keseluruhan. Dinamika konflik dimulai
dengan kemunculan konflik itu sendiri, sampai mencapai
puncaknya dimana terjadi tindak kekerasan, dan setelah itu reda
bahkan hilang, tetapi dapat muncul kembali
7. Resolusi konflik
Merupakan pendekatan damai yang dilakukan untuk meredam
terjadinya konflik. Dengan memberi resolusi konflik, wartawan
sebenarnya sudah mengambil bagian dalam upaya perdamaian.
Namun dalam memberitakan konflik, wartawan atau praktisi
jurnalis harus memperhatikan faktor-faktor seperti sejarah pihak
yang bertikai, nilai-nilai, manajemen konflik yang dapat diterima
bersama, pandangan para pihak, dan komunikasi para pihak.

Pada konflik SARA, wartawan harus lebih mengasah naluri

jurnalistiknya dalam menilai setiap peristiwa yang diliput, apakah berita

%6 1hid, hlm.52
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itu pantas dikonsumsi oleh masyarakat. Paling tidak, jangan sampai
wartawan menyulut api permusuhan dalam masyarakat melalui konflik
dan mentransformasikan peristiwa menjadikan hal yang berguna bagi
masyarakat. Beberapa langkah yang dapat dilakukan wartawan dalam
menghindari berita SARA :*’

1. Pada saat melakukan peliputan terhadap suatu peristiwa,
lakukan cek dan ricek terlebih dahulu untuk kebenaran
informasi sebelum berita terebut Anda turunkan, apalagi kalau
informasi yang disampaikan itu hanya desas-desus

2. Untuk memperjelas kebenaran informasi, bisa dilakukan
dengan cara investigasi

3. Pilih kata-kata yang pantas untuk Anda kutip dari ucapan
narasumber

4. Rangkai kata-kata yang berkesinambungan antara narasumber
yang satu dengan sumber lainnya sehingga membentuk satu
kesatuan pemahaman

5. Hindari mengutip ucapan narasumber yang dapat
membingungkan pembaca atau malah memancing konflik di
tengah masyarakat

6. Hindari mengungkapkan pendapat Anda yang bisa membuat
pengungkapan fakta peristiwa menjadi bias atau rancu

7. Jangan mencampuradukan antara fakta dan opini

8. Fokuskan angle arah penulisan

5. Jurnalisme Damai

Jurnalisme damai pertama kali diprakarsai oleh Johan Galtung
(Norwegia) seorang veteran mediator damai yang juga pendiri
International Peace Research Institute, Oslo (PRIO) pada tahun 1959.
Kemudian dikembangkankan oleh Jake Lynch dan Annabel McGoldrick.
Jurnalisme damai adalah upaya pertanyaan kritis wartawan, tentang apa

sebenarnya manfaat dari aksi-aksi kekerasan dalam sebuah konflik, dengan

?" Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan Strategi Wartawan Menghadapi
Tugas Jurnalistik, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2005), hlm. 70
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menerapkan prinsip pada kebenaran, masyarakat, perdamaian dan
penyelesaian masalah.”®

Jurnalisme damai mendapat sambutan paling besar bagi jurnalis
yang bekerja pada situasi dimana tidak mungkin untuk tidak memikirkan
tanggung jawab mengenai konsekuensi pelaporan mereka. Profesor Johan

Galtung, setelah melakukan dialog dan konferensi di beberapa Negara

membentuk dasar bagi petunjuk praktis pertama, Manual Jurnalisme

Damai.

Apa yang diperjuangkan jurnalis damai.*:

1. Menghindari penggambaran konflik sebagai dua pihak yang
memperebutkan satu tujuan. Hasil yang mungkin adalah salah satu
menang dan yang lain kalah. Sebaiknya jurnalis damai akan memecah
kedua pihak menjadi beberapa kelompok kecil, mengejar beberapa
tujuan, membuka selang hasil yang lebih kreatif dan potensial.

2. Menghindari menerima perbedaan antara diri sendiri dan orang lain.
Hal ini dapat digunakan untuk membangun rasa bahwa pihak lain
merupakan ancaman atau memiliki sikap yang di luar batas

3. Menghindari memperlakukan konflik sebagai sesuatu yang hanya
terjadi di tempat dan waktu dimana kekerasan terjadi. Sebaiknya coba
untuk menelusuri hubungan dan konsekuensi bagi orang di tempat lain

pada saat itu dan di masa depan.

%8 Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai Meretas.., him. 90
*? 1bid, him. 90-93



25

Jurnalisme damai adalah lawan dari jurnalisme perang, berikut

perbedaan dan cirri-cirinya:*°

Tabel 4

Perbedaan Jurnalisme Damai dan Jurnalisme Perang
Menurut Johan Galtung

Jurnalisme Damai

Jurnalisme Perang

Perdamaian diorientasikan

Perang diorientasikan

Menggali informasi konflik dari
pihak x, tujuan y, masalah z, orientasi
“win-win”

Fokus pada arena konflik, dua
pihak, satu tujuan

Buka ruang, buka waktu: sebab dan
akibat, juga sejarah/budaya

Tutup muka, tutup waktu, sebab-
sebab dan jalan keluar arena, siapa
yang pertama melempar batu

Menjadikan konflik transparan

Membuat perang tak
transparan/rahasia

Memberikan suara ke seluruh pihak,
empati dan pengertian

Jurnalisme “kita-mereka”,
propaganda, pengaruh untuk kita

Melihat konflik/perang sebagai
masalah, focus pada kreativitas
konflik

Melihat “mereka” sebagai masalah,
focus pada siapa yang menang
perang

Memanusiakan semua sisi; sisi
terburuk dari senjata

Melepaskan atribut kemanusian dari
“mereka”, sisi terburuk dari senjata

Proaktif : pencegahan sebelum
kekerasan/perang terjadi

Reaktif : menunggu kekerasan
sebelum diberitakan

Focus pada dampak yang tak terlihat
(trauma dan keinginan mendapatkan
kejayaan, pengrusakan terhadap
struktur/budaya)

Focus hanya pada dampak
kekerasan yang terlihat
(pembunuhan, penglukaan dan
kerusakan materi)

Kebenaran diorientasikan

Propaganda diorientasikan

Membeberkan ketidakbenaran dari
semua sisi/mengungkap semua yang
ditutup-tutupi

Membeberkan ketidakbenaran
“mereka’”/ membantu menutupi
“kita”/berbohong

Golongan masyarakat
diorientasikan

Golongan elite diorientasikan

Focus pada penderitaan secara
keseluruhan; pada wanita, orang
berumur, anak-anak, memberi suara
pada yang tidak dapat bersuara

Focus pada penderitaan “kita” pada
bagaimana elite yang sehat, menjadi
penyambung lidah mereka

3% Simon Cottle, Mediatized Conflict, (New York; Open University Press, 2006) hlm 102
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Menyebut nama-nama yang
melakukan kejahatan

Menyebut nama-nama dia yang
melakukan kejahatan

Focus pada orang-orang yang
membawa perdamaian

Focus pada pembawa perdamaian
dari kalangan elite

Penyelesaian diorientasikan

Kemenangan diorientasikan

Perdamaian = tidak adanya
kekerasantkreativitas

Perdamaian = kemenangan +
gencatan senjata

Menyoroti prakarsa-prakarsa
kedamaian, juga mencegah lebih
banyak perang

Menutupi usaha perdamaian,
sebelum kemenangan diraih

Focus pada struktur, budaya,
masyarakat yang tentrem

Focus pada fakta, lembaga,
masyarakat yang terkontrol

Akibat : resolusi, konstruksi ulang,

Pergi untuk perang yang lain,

rekonsiliasi

kembali jika yang lama bergejolak

Sumber : Simon Cottle, 2006 : 102

H. Kerangka Penelitian

[ Kasus Lurah Susan ]

!
[ Framing Media ]
/

Kompas.com Tempo.co

— _/
V

Jurnalisme Damai atau Jurnalisme Provokatif

I. Metode Penelitian
Metode dapat diartikan jalan yang harus ditempuh. Metode ilmiah adalah
suatu kerangka landasan yang diikuti bagi terciptanya pengetahuan ilmiah.’'

Sedangkan metode penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang

3! Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003) him.1
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melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah,
sehingga diperolah pemecahan yang tepat terhadap masalah-masalah tersebut.*
Dengan demikian untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, dalam melacak, mengumpulkan serta menganilisis data
dan menjadi sebuah kesimpulan jawaban atas pertanyaan rumusan masalah,
peneliti memperhatikan dan mengambil langkah-langkah sebagai berikut :
1. Obyek Penelitian
Objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti, atau masalah yang
dijadikan objek penelitian, yaitu suatu problem yang harus dipecahkan
atau dibatasi melalui penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah
Penerapan Jurnalisme Damai Media Online dalam kasus Lurah Susan.
2. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat kita memperoleh
keterangan penelitian atau seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin
diperoleh keterangan. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah
tempo.co dan kompas.com edisi 25 September - 3 Oktober 2013.

Dalam keseluruhan pemberitaan tentang Lurah Susan pada bulan
Agustus-Oktober 2013 kompas.com memberitakan sebanyak 39 berita,
sedangkan tempo.co memberitakan sebanyak 80 berita. Peneliti tidak
mengambil semua berita yang akan dianalisis, karena keterbatasan peneliti

Oleh sebab itu, peneliti membatasi edisi pemberitaan kedua media

tersebut hanya pada edisi 25 September — 3 Oktober 2013, karena pada

32 Abdurrahmant Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) hlm.8
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edisi tersebut konflik Lurah Susan semakin ramai dan melebar hingga ke
konflik antara Basuki dan Gamawan. Selain itu, kategori berita yang akan
dianalisis peneliti adalah berita straight news (berita cepat), dan berita
yang memfokuskan pada tokoh utama dalam konflik, yaitu Lurah Susan,
Jokowi-Basuki, Gamawan Fauzi, Warga (yang menolak dan yang
menerima). Maka didapatkan sebanyak 12 berita dari kompas.com dan 19
berita dari tempo.co yang akan dianalisis berdasarkan rentan waktu konflik
dan pasca konflik.

Sisa berita yang tidak masuk katagori analisis ini adalah berita
kegiatan Lurah Susan yang tidak ada kaitannya dengan perskpektif
Jurnalisme Damai, selain itu juga berita yang memuat pendapat kaum elit
seperti anggota DPR, walikota, tokoh partai, tokoh agama, tokoh
masyarakat yang kontennya hampir sama, yaitu membela Lurah Susan.
Bagi peneliti, pendapat para tokoh elite tersebut hanya berisi ‘pencitraan’
atau ‘eksistensi’ yang turut berkomentar terhadap kasus Lurah Susan tanpa
ucapan dan pemikiran yang bijak mengupayakan perdamaian. Sedangkan
pendapat tokoh masyarakat yang mengupayakan perdamaian akan masuk

dalam katagori analisis penelitian ini.

. Jenis dan Bentuk Penelitian

Jenis dan bentuk penelitian ini adalah penelitian Analisis kualitatif.
Penelitian kualitatif akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tentang orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini juga

terkait dengan perilaku dan peranan manusia, yaitu para pelaku industri
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media. Data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, dan gambar.
Dengan demikian, laporan penelitian ini lebih berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

Sumber Data

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pemberitaan tempo.co dan kompas.com edisi 25 September - 3 Oktober
2013 terkait konflik Lurah Susan. Sementara sumber data sekunder adalah
kumpulan buku, artikel, skripsi mengenai jurnalisme damai, media dan
kasus Lurah Susan.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
library research, atau tinjauan pustaka terkait penelitian ini. Mencermati
kata, kalimat dan bahasa yang digunakan dalam berita, serta menggunakan

buku-buku terkait penelitian ini.

. Teknik Analisa Data

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
analisis framing model Robert N. Entman yang menggunakan dua aspek
penting, yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas
atau isu. Entmant mempunyai empat perangkat dalam pembingkaian
konflik, yaitu :

a. Pendefinisian masalah
b. Memperkirakan masalah atau sumber masalah

c. Membuat keputusan moral
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d. Menekankan penyelesaian

Hasil analisis berupa perangkat model Entmant, kemudian ditinjau
dengan perspektif Jurnalisme Damai Johan Galtung. Jurnalisme Johan
Galtung berpegang pada empat elemen penting, yaitu kebenaran,

masyarakat, perdamaian dan penyelesaian

Tabel 5
Teknik Analisa Data
Perangkat Perspektif Jurnalisme Damai
Fé??ﬁ;rl?l Dimensi Unit Analisis Kategorisasi
Define Orientasi Fokus dan angle | Melihat konflik atau
Problem Perdamaian perang sebagai masalah
(Pendefinisi yang harus dicari
an Masalah) penyelesaian, dan
melihat bentuk-bentuk
lain dari konflik yang
tidak menggunakan
kekerasan
Diagnose Orientasi 1. Akar Masalah | 1. Melihat sebab dan
Causes Masyarakat | 2. Narasumber akibat di berbagai
(Memperkir 3. Pelaku tempat dan waktu
akan konflik serta menelusuri
masalah 4. Sejauh mana sejarah konflik dan
atau sumber media lain sebagainya
masalah) menampilkan | 2. Memberi ruang suara
kerugian kepada semua aktor
konflik konflik dengan
sebagai seimbang
cermin untuk | 3. Tidak menutupi
perdamaian kebenaran sekalipun
5. Menampilkan (semua pelaku

tokoh bijak di konflik disebutkan)
luar lingkaran | 4. Wartawan memberi
konflik klaim moral bahwa
konflik hanya
berdampak pada
kerugian masyarakat
5. Wartawan menarik
Menyoroti usaha
perdamaian di




31

kalangan rakyat
Make Orientasi 1. Opini . Tidak mencampuri
Moral Kebenaran | 2. Diksi opini subyektif
Judgment dengan berita
(Membuat . Tidak menggunakan
keputusan diksi kata “kita-
moral) mereka” atau kata
dan kalimat yang
mengarah ke
provokasi
Treatment | Orientasi Solusi yang | 1. Menyoroti inisiatif
Recommend | Penyelesaia | ditawarkan perdamaian dan juga
ation n berusaha mencegah
(Menekank perang
an . Menyoroti struktur
penyelesaia dan budaya
n) masyarakat yang
damai
3. Kelanjutan :
resolusi, rekontruksi
dan rekonsiliasi

J. Sistematika Pembahasan

BAB | : PENDAHULUAN. Pada bab ini berisikan Penegasan Judul
penelitian, Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Tinjuan Pustaka, Landasan Teori, Kerangka Penelitian, dan
Metedologi Penelitian.

BAB Il : Pemberitaan Lurah Susan. Pada bab ini digambarkan siapa itu
Susan hingga menjabat Lurah Lenteng Agung dan menimbulkan konflik, serta
bagaimana pemberitannya di Kompas.com dan Tempo.co, juga bagaimana
latar belakang pendirian Kompas.com dan Tempo.co

BAB Il : Framing dan Penerapan Jurnalisme Damai. Pada bab ini

berisikan analisis framing model Robert N. Entman yang disajikan berupa
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analisis per kelompok berita. Hasil analisis framing tersebut kemudian akan
dilihat dari perspektif Jurnalisme Damai yang meliputi Kebenaran,
Perdamaian, Masyarakat dan Penyelesaian.

BAB IV : PENUTUP. Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan hasil

analisis peneliti serta saran untuk media dan penelitian selanjutnya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah serangkaian analisis dilakukan secara bertahap sesuai dengan
metode analisis framing Robert N Entman dan Jurnalisme Damai Johan
Galtung, maka peneliti menarik kesimpulan untuk menjawab rumusan
masalah pada BAB I, Apakah prinsip Jurnalisme Damai telah diterapkan pada
media online Tempo dan Kompas dalam kasus Lurah Susan? Maka terjawab
bahwa penerapan Jurnalisme Damai telah diterapkan pada Tempo.co dan
belum diterapkan pada Kompas.com karena beberapa kesimpulan analisis,

sebagai berikut :

1. Pada oreintasi perdamaian, Kompas mendefinisikan konflik Lurah Susan
sebagai masalah SARA yang kemudian melebar ke arah konflik antara
Basuki dan Gamawan. Fokus pemberitaan Kompas lebih banyak pada
konflik kedua elit tersebut, Kompas cenderung menjadi wadah pernyataan
Basuki dan tidak mengupayakan perdamaian dari konflik Lurah Susan.
Sedangkan Tempo mendefinisikan masalah pada isu SARA, yang
kemudian mencari akar penyebab konflik dan memberi ruang atau wadah
semua pihak yang bertikai serta mengawal upaya-upaya perdamaian

2. Pada orientasi kebenaran dan masyarakat, pemilihan diksi Kompas
cenderung menjadi agen provokatif. Kompas menyembunyikan pernyataan

Gamawan yang positif dan menonjolkan pernyataan yang negatif untuk
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menanyakan pendapat tokoh elit. Sehingga Kompas memposisikan
Gamawan dan demonstran sebagai penyebab konflik, selain itu Gamawan
dan demonstran tidak diberi ruang suara yang seimbang dan cenderung
pada posisi yang tersudutkan.

Sedangkan Tempo menjadi wadah klarifikasi Gamawan untuk
meluruskan pernyataannya yang banyak dipelintir oleh media. Tempo
menganggap ada provokator warga yang menjadi penyebab konflik,
kemudian Tempo melakukan investigasi kepada semua tokoh konflik dan
memberikan komposisi suara yang seimbang, terlebih lagi kepada korban
konflik
Pada orientasi penyelesaian, Kompas memberitakan pengawalan rencana
tindak lanjut warga dan FUI untuk berdemo di Balai Kota, sedangkan
Tempo mengawal rencana mediasi dan perdamaian dari Walikota Jakarta
Selatan.

Meskipun tidak semua dari orientasi jurnalisme damai diterapkan pada
Tempo, seperti opini subyektif, penyebutan nama tokoh konflik dan
menampilkan kerugian konflik. Namun, secara garis besar Tempo telah
menerapkan prinsip jurnalisme damai dengan enam hal penting, yaitu:
tidak memberitakan pernyataan bias Gamawan yang mengundang konflik,
tidak fokus pada konflik Gamawan dan Basuki, hanya fokus pada upaya
perdamaian, menguapayakan solusi perdamaian, serta mencari provokator

penyebab demo Lurah Susan. Ke-enam hal ini yang tidak diterapkan pada
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Kompas, karena kompas cenderung mempraktikan jurnalisme perang

dengan menjadi agen provokasi.

B. Saran

Setelah membaca dan menganalisis 12 berita Kompas dan 19 berita Tempo,

maka peneliti berkeinginan memberi saran-saran sebagai berikut

1.

Untuk Media

Diharapkan media mampu memberikan pengarahan atau pelatihan bagi
praktisinya yang hendak terjun ke medan konflik, terutama isu SARA.
Karena isu SARA ini sangat sensitif jika pemahaman, kepandaian, sikap
kritis dan rasa empati jurnalis rendah. Dalam konflik, jurnalis harus berada
pada posisi tengah dan tidak mudah menerima segala sumber berita tanpa
chek dan richek terlebih dahulu. Jurnalis konflik harus mampu bersikap
kritis dan berfikir betapa tidak ada manfaatnya konflik yang sedang
berlangsung. Rasa empati jurnalis harus ditanamkan untuk mengusahakan
inisiatif perdamaian pada konflik. Jurnalis tidak boleh memposisikan
konflik sebagai lahan berita untuk memenuhi kejar target dalam deadline
atau kepentingan pasar.
Untuk Pembaca Berita

Untuk pembaca berita diharapkan mampu bersikap kritis dan menelaah
kalimat-kalimat berita. Pembaca berita tidak boleh mudah terprovokasi

akibat pemberitaan yang tidak seimbang, provokatif dan memihak. Karena
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setiap laporan berita dari media, mempunyai misi tersendiri yang
dikonstruk dalam suatu frame berita.
. Untuk Penelitian Selanjutnya

Peneliti menyadari ada banyak kekurangan dari hasil penelitian ini,
maka peneliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk
mengambil contoh kasus lain atau media lain untuk melihat seberapa besar
penerapan jurnalisme damai itu diterapkan, selain itu metode analisis
framing yang dipakai dalam penelitian ini merupakan analisis framing
yang peneliti ambil dari buku Eriyanto bukan langsung dari Robert N
Entman, dan beberapa buku Jurnalisme Damai diambil dari Iswandi
Syahputra, Simon Cottle, Eni Setiati, dan J Anto. Peneliti belum berhasil
menemukan pemikiran langsung yang ditulis oleh Johan Galtung atau

Robert N Entman.

. Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur peneliti panjatkan kepada
Allah SWT karena berkat karunia-Nya skripsi ini dapat terselesaikan,
peneliti menyadari kekurangan yang dilakukan dalam penelitian ini karena
keterbatasan peneliti. Oleh sebab itu kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan oleh peneliti untuk perbaikan skripsi ini.

Ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu proses
penyusunan skripsi ini, akhir kata semoga skripsi ini bermanfaat bagi

pembaca sekalian, Amin ya rabbal alamin.
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JAKARTA, KOMPAS com — Susan [asmin Julkifli menemui persakilan para pengunjul rasa Teroary 3

yEAG menolak kehadirannye sebagai Lurah Leasteng Agung. Pada kesempatan itu, lurah hasi

lefang jabatan tersebut merminta werga medinat knerjanya selama enam balan DT 3D KERTET ML W L OO D
Sane Tanm Dl u S SN W O R Sl

Susan mengajak masul parwakilan pengunjuk rsa karena aksi ersebut sudah anarkists WOEETNE pEtf VEST WSS

Mereia hampir menerobos gerbang kelurahan yang terbetak di jalan Agung Raye | sambai

barteriak meminia luran untui kelbear :

Feoopn Dierang o DuT

Hadir juga dalam pertemuan tersebut yvakni Kapolsek Jagakarsa dan Camat jagakarsa
Sementara dar| pengunjuk rasa diwakili Hj Masrl, Hj Nasrasd, H Tamrin, dan Suhendi

Saat pertemuan, Susan berharap warga menghormatt Pancasila, dan dapat melinat kinera
selama menjabat

“Saya harap warga capat melinat kineria saya ya selama ini, bahkan kan sesungguhnya
Cubernur DKl jugs melakukan penilaian kinérja dengan 1argel & bulan,” ujar Susan di Kantor
Luran Lemteng Agung, Jakart Selatan, Rabu (25 /9 201 3}

Susan juga bérharap warga bisa menilal kinerjanya, dengan 1égala perubanan yang telan
dilakukannya selama mengd| lurah. Dia tosk mengubanh program lurah sebelumnya,
termiatuk pengajian bulanan. Menurutnya, hanya sosok lurannya \IJI ¥ang ganki, tetapi
pragram kerjanys tetap dilanjutkan,

Menanggapl aksl demo, Susan menganggap wajar jiks masyarakat menyalurkan aspirasiny,
selama tidak Anarkis. 18 hanya berusaha melayani masyarakat sebalk-baiknya Selama aksi
dilakukan, pelayanan pun fetap beriangiung

Beberapa warga terlings masih berdatangan untuk pelayanan. Bahal Siregar, yang hendak
mempuat sUrat pengantar untuk membuat paspar mengaku bingung. Sebap, menurut dia,
kinerja Susan sebaghi Lurah Lenteng Agung cukup bagus

“Saya sempet bingung va Ada demo, TAPI va S8vE Ml Bkin SUTAE pengantar Dust paspor.
Sebenernya kalau saya sih merasanya kKinerjanya bagus-bagus sajn ya,” ujar Bahal, warga RT
07 RW 03

lkuti perkembangan berita ini dalam topik:

Beslarmie | irrnh | sareas Anninn
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Cawars Zatartio: Caion. Fresicen Seain

JAKARTA, KOMPAS com — Seusal menemul peraakilan pengunjuk rasa, Lurah Lentzng
Agung Susan Jasmine Zulkifli dipaksa menerima keranda Mamun, Susan menalakmya

Torrs a0l CRjTEn MUTIrar WU SRTsE jooes

Sopir Taas Dierunss Werbufur G Gsas
Kzranda 1ersebut sudah dibawa pengunjuk rasa sejak memulal aksi pada Rabu (25,9201 3) Woodree yang Vask Yeraa

sekitar pukul 08 00, Ads wilizan "Matinya Demokrasi di Keluranan Lenténg Agung™ di keranda

Bemaa UFRTE MALE 40D Benganeas

tErsebut fooeten Oewing o OTRE

“Keranda tersebut simbol bahwa lurah mari rasa. dan menunjukkan bahwa Cubernur DK
|akarta joko Widodo dan Basukl Tiahaga Purnama otoriter dan arogan,” wiar Nasri, orator aksi
damai, di depan Kantor Lurah Lenteng Agung.

Karena tidak diterima oleh Lurah Lenteng Agung, akhirnya keranda dititipkan kepada Kapolsek
Jagakarsa Kompol Heranaty. Susan enggan mengomentar terkait keranda tersebut

Beberapa waktu lalu, Jokow sempat menyebut bahwa para pendeamo tersebut bukan warga.
Namun, Nasri membantahnya Menurutnya, para pengunjuk rasa merupakan warga yang tidak
dibayar oleh pihak siapa pun. Ini dart hatl nuran: kKami ™ Kats Masrl

Terkait hasil pertemuan, perwakilan dari peagunjuk rasa tetap meminta Susan turun sabagai
Lurah Lenteng Agung. Susan pun mengatakan bafhwa ia menyerahkan urusan tersebut kepada
atasannya, yakni Cubernur DKI jakarta joko Widodo

lkuti perkembangan berita ini dalam topik:

Podemik Lurah Lenteng Agung
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Mendagri Minta Jokowi Pertimbangkan Pindahkan
Lurah Susan
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JAKARTA KOMPAS Com — Menteri Datam Megerl (Mandagr) Gamansan Faull memita
Cubernur DKl Jakarts foko Widodo alias jokow mengevaluasi penempatan Susan lasrmins
Zulkif sebagai Lurah Lenteng Agung, Jakarca Selaman. Penclakan warga ternadap Suszn KT it K- e T Lasah
dikhawatirkan mengganggu Rinerjanya

Teroars

Sucen Beres-owcer joaow B T Kaper
Skar Pedah 6 Pt ah Koets

Ade prinskp dainm penermpaan Seseorang dalam JaDaran, waites e ST FEs o [he g
e PARERAS S ST PR Dt L e MR SN
race. ataw e rogdnd e oo fihve CIghT ponle. Maf imi kivanvs Bise jady perbmibangean (Cubermur Bgrampnan Trmesns

Cha rmienjelaskan, jokosd Rarus mempertimbangkan kemuongkinan penurunan Kinerja Sesan
karens tidak diduking warga. Pazainys kata Camawan, tujuan pemberian jabatan terteniu
kepada sesecrang adalah kesuksesan program karena kKinerja yang baik

Taph kalay dengan penempatan sesecrang yang kurang tepst, tentu harapan itu suli
diwujudkan,” lanjut mantan Cubernur Sumatera Barat tersebut

Meski demikian, Camaswan mensgaskan, agama
dan keyakinan seseorang bukan dasar
penempatannya pada jabatan dan posisi tertentu
la menegaskan, j[okowi tidak salah dalam
FREASMPATEES SUSAR, VARG Kebetulan Beragarna
Kristen, sebagai pemimpin di Eelurahan Lenteng
Agung, Terlebih lagi, dia menegaskan, indonesia
FIERTUPAKAN Negara yang majemuk

“Zebenarnya tidak ada larangan menempatkan
pejabat di mana pun dalam negara yang bineka
Apalag jabaran yang bersifar gelektil Bukan

elecred (dipilih). Pak Cubernur (Jokowi) thdak salah WATTELIE v & 2T
dan tidak ada Ul yang melarang (menempatikan Lomu Lnerug Soung Tanae ianmes Teiety

pejabat beragama minoritas di dasrah mayoritas

dalam konsep kabinekaan,”

Detanya apakan jokowi harus memindahkan Susan, Camawan mengeiak. Dia mengatakan,
Jokowl pasti memanami pernvaaannys

Taya kira Pak Cubernur sudah paham,” kilahrya.

Sebelumnya, beberapa warga Kglurahan Lenteng Agung menoiak untuk dipgimpin cleh seorang
lurah minarnas. Merekas meanuntot Permproy DEI meamindah jsbatan Susan jasmiine Zulkifi yang
baru saja dilantik sebagal Lurah Lenteng Agung berdasarkan hasil seleksi promosi jabatan
terbuka

Warga pun tElah mengumpulian duiengan sebanyvak 2 300 narma dan | 500-an KTP sebagai
tanda buktl dukunigan pemberhentian Susan. Bukt itu rencananya akan segera diserahkan
kepada Cubernur dan Wakil Cubernur DEI Jakarta uniuk ditindaklanjutl, ks unjuk rasa
reparapa kali digelar di depan Kantor Xelurahans tersebut untuk menolak Susan

Ut PEFEEmMbangan Derita inl dalam Topik:

Po yh Lenteng Agung




sarwe szemEn  szerE T fwt T agacar - Dgnm
= KOMPASCOM? News . =

m!mmmlIQ!mu_m OTOMOTIF HEALTH FEMALE PFROFERTI TRAWEL FOTD WIDED FORUM EDMPASIANSA

Tarpes pular p—

G S Bar R e O DS EEAE h
L

3o Ior: 4330 %G00 300 D0
EngEms “Syamoung

Fpacws: argar PR Permpin Dmgs
= Jerege

Shdrat o O ey MEERrLan T

Taaas
] 1 4 15
Brran GuKSES Wesdnian Sy agm vy lle
7 e — B - | WA haems
JAKARTA, KOMPAS com — Cubernur DE] aiarta joko Widodo akan mengajak makan
SiaNg warga yang menalak Lurah Lenreng Agung Susan jasmine Zulkifi ini dilakskan uriuk
Teoaru - oI

memberikan pengertian kepada warga tentang pemilihan Susan sebagai lurah

Minggu depan. warpa Lenteng Agung diundang, ya Pak Heru, " Kata jokowi kepada Haru Budi e

Hartono, Kepala Biro Kepala Daerah, Hubungan Lusr Megeri DEI, di Balaikota jakarta, Kamis B3 MrEEEnan LTl Surt INpURINZE
{2697 201 30
Pois dmpradr Peans Fencaoesan Tow S0 0§
Porgue Eargor
Jokicrad mdnagalkas, WAdesgan ity Bukan Berart ia mansgakomodasi uatutan warga Soal

penggantien lurah, jokowi aksn menilginya berdasarkan hasil Index Covernment Survey

(1C5) terhadap iurah dan camat vang dilakukan setiap & bulan

-\'i‘bg dirmediaci ©0al apal Kan CameErm-Remartd sudah ks omi, sedah tayva b-.ii."'lg !ﬂggah
enggak (dimuotasi) ™ kata jokowd

Jokiowa menyebuTian, jika KOS yang dinimpun Rngsung dan masyarakar ren@ang Susan
mesuspukian nilai baik, maia tidak ada 2lasan baginya untuk merotasi Susan Mamun jiks
hasil ICS terhadap Susan menuniukican sebalicove, jokowi tidak segan—segan untuk
mislakuican romsi

JokOwn Mengaakan, MAKan Siang 0engan Dara pensn@ng SESan i hanya Sebaga ajang
gillsturifem fokow Ekan membenkan pengertikn kepads merels tEftAng hasid program
ielarg jabatan vang telah dialui Susan dan pegrvai negen sipl! ain

Beberapa wairu lalu, sejumiah warga meminta Cuobsrnur DK j2karm joko Widodo umtuk
mengganti Susen jesming Zolkifi aras dases tertentu, bukan lanterén Kingrjanya yang tidak
memuasian Byntut dan kbetidaipuasan i, warga menggelar aicsl unjuk rasa di cepan
kantor Kedurahan Lenteng Agung. Merel@ menuntut agar Suzan dipindatian dan digant
dengan yang lebih Sesusi

Dalam beberapa kesempatan, jJokowl MEngunakan i plomasi makan siang untuk
mamaczhian masalah 2 parnah mengaek makan sizng warga Waduk Plui dan wargs
‘Waduk Rig Rio untuk membiCarakan rélokasi warga bt rumah susun. Cara yang $ama juge
ddakukan bersama sarga Pt!].l‘ﬂi-"l-}!-ﬂ Seilatan vang menuntut gant rugl vang iavak amas
pembabazan ahan untuk proyel jaian ol
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Basuki: Mendagri Harus Belajar Konstitusi
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JAKARTA, KOMPAS com — Wakil Cubsrmur D jakarma Basukl Tjahaja Purnama tidak sepakat

dangan imbavan Meater Dalerm Neger Camawan Fauzi untel mengganti Luran Lenmeng T Baru —
Agung. Menurut dia, Mendagri periu belajar mengenai Konstitusi terlebin dahulu, sebelym ia
bBerkomentar terkan konfiik vang dihadapi oleh Lurah Susan T e e R R A

WP Recananar §orTe B Dpepenang
“Jadi, Mendagri narus belagar konsttusi, Ahck yang biang.” tegas Basuki, sensal mengilowtt ape]

siaga, di SRang Monas, jakarta, jumat (27872075 PO Amgn 3 Fegis PencieARe S 50 05
PO AR

gngapa W mesgatakan hal teriebut® Dengan nada vang temakiin maninggi. Basuki
MEALILEIN kakay

INGONESE METUDEKEN NEQEra vaNg Menjunjung Tinggi nitas-nila Pancasia

Jagi, pemildihan pemimpin tidak didasarkan oleh kenmginan warga untuk menolak atau tadak

gl aavi® L

Kerrudian, i juitru balis memperianyakan kepada Mendags:, apalila ada SaTu juls warga
derno di jakarta, apakoah den
JEE-ALER YR kind marels emiban”

eiiebul, Ber st @ beriama joiow depat diufunien dadi

Secara hlungan, kata dia, joiowt das dirinya Hoak periy tures dan posisl Cubernur dan Wakl
Coaberagr Larena angha tersebut manh burang darn sebagian jumiah warga jakarta

Walay kamu #npgak sulks bepada sava lurunksn sayadh 2017 Bukan pakai dems-demo et
sampaikan Wepads Mendagt tepert iy, tegas Bas ok bagi

Setelumnye, Menosgn Camanan faus merninta Cubsrnur DO Jakarts Joks Widos slad oo
mENgTYEMNIAS DENEMDETAN Sulan [atmind Zuicifii SeDagE Luran Lenteng AQung. |skarls

Selatan Penolakan warga terhadan Susan Jihaaeinan meQQanggu winefjanya

kendagr meajelatian, jokowi nerus mempertimbangcan kemungicnan penurunan Kinerja

tusan warens bdek didukung warga. Pasalrya, kats Camaswan, tujuan pemberian jabatan
terienty Lepada se3eorang adalan keiukisian program karena Kinefja yang Daic Meiki
demikian, Camraan menegaiian sjama Jan Leyvakingn seieodang bukan dasar penempatan

LELAOFANY pada MBRAN dAn POl terteniy

Ikwth perkembangan berita ini dalam topik
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JTAKARTA, KOMPAS com —Cubernur DK Jakarta joko Widodo menegaskan tidak akan
menglkut] saran darl Menteri Dalam Negeri Camawan Fauzi untuk mengevaluasi penempatan

Lurah Lentang Agung Susan [asmine Zulkifli dalam wakiu dekat inl Terbaru J—

Ndak, noak Tetap kita evaluasi, api tw nggu enam bulan, adak sekarang,” ujarnya kepada

Rihpigtn, o WaHod 7F PevBfadan Ll ABaish
wartawan di Balaikora, jakarta Jumat (27/9/2013)

Jokowi menegaskan, penempatan Lurah Susan d
Lenteng Agung belah tepat karena telah m

proses uji kompetenst dan kelaikan, Apatagi

Susan mendapat nilai yang cukup baik dalam

proses tersabut

Jokow pun memilikl kekhawatiran jika dirinya

F igaAkoMmSdatl tuntutan warga, |a bisa deartikan
r!"!'";j'n_;l.‘rl profed lasang |:!:.'|::" wang telan

dilaksanakanaya Selain by, Jokow juga Khawatr

akan bermunculan penolakan vang lainnya

Karena Kalau setiap demo Saya evaluasi, demo

evaluag), semua nantl demo minta gantt lurah

dan camat, ¥a repot sava,” lanuinya W gy dpvay leasn iy ey fund

Sepelumaya, Menter) Dalam MNegeri iMendagri)

Camawan Fauzi meminta Cubernur 0K jakarta joko Widodo alias [okow mengevaluasi
SEQera penempatan Su
Fenalakan warga e

an jasmine Julkifi sebaga Lurah Lenteng Agung, |aksrta Selatan

hadap Susan dikhawatirkan mengganggu kinerjanya

Ada prinisp dalam penempalan Seteorang dalam JADATAN, yallu IO raghl mrda O B raghl
SARCE Aas DA rght man on [Re right o Nah, inl kKiranya bisa jade pariimbangan

{Culberrur) DKIL" ujar Camanan
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Basuki: Kenapa Tidak Suruh Pindahkan Pak SBY?
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PANARTA DEPAS Com — Psogstaen kerey akil Cubsrmor DRI asris s Tiansjs
Furnams yang manyebatonn ining Mengeon Calem Mager (Mandagrs Cameann Sauri P

sebafonys belnjar konsooush teriehin danubs, Mendapes respons Gart $Eng e

L
Campsan. dainst Exsyil teamEst mengirimcan pesan Sngkes (SAIS) broadanye. Satah sang isi

DESRNYE Memberi TEJuran ATas Woapan Easuil Sudah ditegur ok, Diass sape. Teds dia e T .
Tudan SRS TETes Delsu Meanpatasn DEMed Deidu FRe e LONsTituTe ~ ware Easuiki du D AL B, SR R, T T S
Balaioos jakarma. fumat (27 /'3 2071 5 e

Savengrya. Easuk: Dodak menpeialkan 3ecara Setail i3 perbmcangan antera derarrye dan
Camanan Yang pasti Lam dia, menska berdua saling membalas SMS dan menjadi Sebuan
PETGENCENGAN Wang CaniEng

B et Baukn, ada perEedasn DT EaDE Anars kiendensi dan Cober g DEF jRcans jos
Widodo Camasan menganggap. adanyva demao penciaian tsberadasn Luran Lenteng Agung
Serian s Fuleifli akss merurunken Wrerie raf fed et

Mlefinas i, Bxsuld justru Des pendapat kalas arguimen Carmawan Dok TEpan. jangan sampai
sesegrang bidak mendapst pernbeisan hanya karena skyi unpuk rass plen sekelompok pinak
Menapa toisk suneh pivdanican Pak SEYT Belia kan senmg doemd juga Soalnya, Saa
khuywaris nih onerjs Pak SE5Y juge wron. Kaisg begie, dia mesD digant doag” ungkap
[-= T #ET A

Setan “mermndir” tEntang demo ke istana, Basoin jaga menvingoung jokows vang seliap
feard mreendapatican aksl unjui rasa dari Derbaigas pihak. MEsalnya Saje dari burun, Sopen
retrormene, pedagang keki brmae PKLE kwsir sndong, dan sebapaitys

binsvins Bupats Belinung Terfad Oy EeraSila mdgeaar U {ETuianfiyl Savd pugl KNy
Pk jokow) kanerjanmys sl Turun karens didemo teres. Runglen dis lebin cocok dipindaivcen
ks Merdeia Utara " cands Batuki lags

ey deia U2ra meruspaien alarmar Ismna Negara aiky Tempas berkancor Presiden RI
FazarTye, scabila pEfek ISTare DHIRTO, Teks A0k 208 WD DETaK VAND e perabat
wAtuk pEndad We jABATR WEya

Datarm Asl o, Baioks enbah Mmedyrdn Mandign vadg Gask Bl Mmesgomentari Preldes
karens MMendagri adalah anak buan Presiden

Letetumrye, Mendsgn Camesasn ©aun mements Cubermus D50 akerts oo Wilodo aliss
Jokorat MEAgevaluati DENEMOMTEN SuUsan asmine Tullifi Cebada Luran Leatendg Agung
Jakarie Sckatan

Penolabin nal Ga e Aades Suisn SikRaealif e MengEanggu Linerjanya Mesdagri
menpeiacian jokowl RETUS MEMSTMDangEan Kemunginan penurunen Knerns Susam
warena tides didulung warge

Pasainya, kata Camawan, tufsan permbenan pabatan tertentu bepada seseorang adalah
ErfUkiatan propranm Larens Kinejh vang Dadk etk demiiiis, CRamanan mmeegaiien
agama dan kcyzkinan scssorang bukan dasar pencompaan Scscorang pada jabatan dan
posini terteaty
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Basuki: Mendagri Seharusnya Tegur Demonstran,
Bukan Jokowi

JAKARTA, KDMPAS com — Walkdl Cubsrnur DE] jekarts Basok Tahajs Purnama
menyayanghkan permyataan Menteri Dalam Negerl Camawan Faurm, yang mengimbau
Cubernur D8 Jakarta joko Widodo enmuk mempertmbangkan pemindahan L
Agung Susan lasmine Zullifll. Menurut dia, Sebagai Seorang FMEentern, S
menegur para Gemonstran yang menolak Susan, bukan mesegur Jokowil

a&h Lenceng

nya Camasan

Harusrya vang must Shosrreln i mereka yang demo dong, bukan Pak Cubsrmur. Tugas
Mendagri ka I

kata Bacuki o Balaikots jakarta, jumat (27 93

Mielalul pernyataan Mendagri . artnya Mendagri menginginkan sesrorang dapat dipindah
dari jabstannya Ravva karena penolakcan atavpun ahsi unjul rasa Menurel Basull. Mendagn
ENEASTIT INETE ARETAT BEMETINTANGN AKAR FMEnNUrun KATENE 02 DENCASKAN Warga, MNamun

Basu
sekRrATg

1 Mendags

e TSR ek awali hadad kinera Sudan sk

erbuktl Rinppa

Justru vang harus técadi. pendema-pendemo ity harus didioik supava mengertl S os

Enggak boleh mendema orang Cuma gara-gare bede agame " ks Basuii

Eazui menyebulian, apsbila berpendapst bahwa sebaiknya jokowi mamindankan Lurah
Tusan, maka berartl Mendagr sepakat dengan demgnstran Sasukl berpendapat, sikap

eadagri itu terkesan menjadikan sulu, sgama, ras, den antargolongan (SARA) ssbagel

ruatu perirmbangan menestuian tebuan abatan

Sebelumaya, Camanan memints jokowt mengevaiuesi penermpatan Susan sebagal Lurah

Lemtang Agung, faksita Selatan Penslaksn it ps terradep Sutsn SikrumseaTiriues
MEnQPangQu Knerjanyn.

Aga printsp dalam perempatan sesscrang dalam jabatan, yaitu 6% Spht mae o fhe faghl
SrdTE, BUEY P S TR S D SprhT pol Nak il Kirarye Bisa adi pertmiBangan
iCubernur) DK uar Camawan saat difubungl, Kamis (28 5201 5) isbu

“Fl'lﬂl-j"l menjelaskan JoROW NENUE M mpETimDangEan Kerm ndpcingn P raurumnen ke pa

ey
k Bleski Semikian

Susan karens tidak didukung warga Hal ity diks: enakaf
krpada seseorang adalah kesuksesan prograrr karena kinergs yang b

tujuen DEmberian ahatan te

Camaaan EQATKAN, QAT U8 VRINAT DUkAn MeruDaLEN dESET DENEMDETAN

seseorang pada jpbatan dan posisi terbemtu
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Gamawan Jawab Basuki: Saya Memang Lagi Belajar

Konstitusi

JAKARTA, KOMPAS com — Ment2ri Dalam Negeri Camawan Fauzi menanggapi pernyataan
Waki nur DK jakarta Basuki Tjahaja Purnama soal dirinya harus belajar je oal
konstitus

Cuber

awan seusai Upacara Harl Kesaktian
pada Selasa

YA, saya memang masih belajar Konstimsi.” ujar Cas
Pancasiiz di Monumen Pancasiia Sakti di Lubang Buaya, jakarta Ti
01107 2013 pag

ebelurmnva, Carmawan Bt e ] e akarta jokc Widodo mengevaluas

TR mandapE peaoiaxan darn

Y M AENLEN Mekanilme
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JAKARTA, KOMPAS com — Cubermur Di jakartz joko Widodo mengataksn, @& Ldak
mermberikan periakuan Enusus etk mencpang pekenaan Luran Lenteng Agung Susan
Jasmine Zulkifli. Penilaian terhadep kinerjs Susan skan dilakukan setelsh enam bulan mass
jatatannya

“Tidak ada parizkuan B usus uniull Mmenopang knerga Luran Susan. Kia rdak meamibarikan
periakuan istimena, enggak ada distimenakan,” Rr jokowi di Balaikota akarta, Sciasa

1707200 3)

Jokowi mengatakan, sejak awal dirinya sudah menyampaikan arahan mengenai apa vang
narus dilakukan ocleh pejabar di jakarta untuk mengatasi berbagal permasalanan warga

Jokowt menyebutkan, evaluas: Selama satu semester pbaran lurah-camat akan diskukan
denpan malinal respons lurah-camar dalam menanganl masalan di masyarakat |&
miernastikan bahwa Susan tak mengalami kendala dalam merespons Keinglnan warga
Untuk Lurah Susan, tidak ada masalan kok,” kata dia

Fenunjukan Susan sebagel Luran Lenteng Agung, jakarta Selatan, ditentang okek
sekelompok orang yang mengklaim sebagai warga Lenteng Agung. Para demonsiran
mienilal penunjukan Susan tidak sesual dengan karakter sebagian besar warga di kawasan
tersebut

lkuti perkembangan berita ini dalam topik:

i Lurah Lenteng Agung
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FUI Siap Bantu Warga Lenteng Agung Demo Jokowi-
Basuki

Terpopuler s
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JAKARTA, KOMPAS com — Forum Umat islam (FUI) siap membanty warga Lenteng Agung Terbaru FH
melakukan aks| unjuk rasa di Balaikota Jakarta. FUIl mendukung upaya warga untuk menolak
keberadaan Lurah Lenteng Agung Susan jasmine Zulkifli Fetven Joun] Lavuken Terengen Dader
3 Gasioan PRnianngan Lo Mana Winnoo san

Karena ini sudah bersifat nasional, FU| akan membantu. FUI siap untuk membantu demo di TGS Kans
Balaikota,” kata Sekretaris jenderal FUI Muhammad Al Knaththath di jakarta, Kamis

= Vg Mergembabuss lkon perek o Kelsrehen Kebon
(3/10/2013). ey
Akgn tetapd. Al KRATHINER Beium Dith Memattions LAgen By unjuk re5a ter jabut shan

gdakukan FUI misih menonggu pembscaraan warga Lenteng Agung dengan Culbrernur DX
Joko Widodo

FUI meminta kepada jokowd g menganreiaasdan aspirisi wirga Lourahan Lenteng Agung
VAN Menurutnye meniadi resah dengan taberadasn Lurah Sytan Sebagal Cubsrnur kata Al
Khaththath, jokow harus membuktkan bavad @ 1angat menghargai asprasi earganya
sehingga dapat mengevaiuas kebijaian penempatan Lurah Sisan

Kami juga menyesalkan thap Ahok yang bersiagp tidek etis becada (Mengagr) Camanan

Faugi dengan Lalmat yang sangal melscenian yakn ager Delygar wemball £ [ThT S -}
EUI menilpl, penempitan Lurah Setan g Leateng Agung Didak proporiaonal Hal tersebut
teCermmin dars bedanya EeperCivaan H0g uraf Sengan mEvorilEs aarga e ) Agung

Agar Lurah Susan ditempatan o tempat len yang cocok Kalau tdak ada vang COCok, berarti
dia thdak cocok jadi lurah,” pungias Al Khaththath

Ikwti perkembangan berita i datam topal:
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ngEtsean pen
srupsksn csocst d=ri Sistenm
pemerintahsn Joko WWidedo dan

M. AMNDI FPERDAMA

Terhangsat:
Lurah Lerteryg Agureo |

Berita terkait:

#EHelurahan

#Penverintah
Frowinsi DKL Jakarta

#FLurah Susan
Jdasmvirne Zulkifli
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wersth SansSre
fEe=nwine Fasikc
MESSES e
k=in putih =
terhadap Lwrah Saesan.

Bebag=i Dbk ol maatine s st sursnd Peamaerintah
Frowinsi D4 tsicsrts w=ng

L =rnvbereg Sgeerng.”

i

h 3gama. Sussn wsng bersgams Katolik
ditolsk ssjuemilsh wargs Lenteng Agung yang menystsicsn
dasrshnya wilsysh sgamis dengan perssentsss musiinm
mencapai 55 persan.

MEsen mengstaksn, aksi in merspsksn respons tidsk sosnys
jawsban Gubernur dan Wakil Gubernwr Dl Jakarta atss surat
penolskan penempstan Lursh Sesan, Hami tidsk membenci
Gubernur, Walkidl Gubsrner, atatpen Lerah Lesteng Agueng,”
katsnys.

ILHAKM TIRTA

Terhangat:
Lurzh Lenteng Agung | Mobkil Murah | Kontroversi Rruhut
Sitompul

Berita terkait:

Sehar Bersama Lursh Suesan di Lenteng Agung
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TEMPO OOk, fakarta - Lwrsh Lentsng Agung, Sesan ssmins
FZulkiffi, skhirnys meanemui pers penclsk dirings sebhsgsi
Fengremban jbatan yang ditetaspkan olkeh Gubsrmur Jolkoo
s, A=t | asrat pertemeaEsn e sasdah

meandspsthsn Sste pexin et

"Hanya s SShn ol pee
Lersh Sussn meESngsnSi
Jsk=rts Sslst=n, Flabw,
tsk mMeenysbutlcsn

=hershsn Lenteng Sugung
empatan Sesan Jacmins

g SAkesa meassa dijsgs olsh
S al-:E.lry'a MSSES MeEnoel

= rTrEET t;rglcq" ksin partih
sepanjang 50 meter sebagsi bukti penoclaksn wargs terhsdsp

=r

Fervakilsn wargs., Masen Masrellsh, mengatskan aksi mersks
sebagsi respon dar tidalk sdsnyys jawsban dan Guebermasr dan
Wisikdll Subsrner DHEl dsksrts stss swrat penciskan terhsdsp
penempatsn Lsrsh Sas e tidsk meeamibeaencd Garbermsr,
Waldl Subsrmnaer, stswpen Lusrsh Lenteng Sgung,” kata Nassn
kepada wartswsn di tempat k=i, Flabwe, 25 S=ptembesr 2013

Adcsi e, kKsts di=s, hanys bentulk dan ketidsksstujusn dengsn
kebijksn penempstasn lersh e, MWesrekas menganggse
pEnempastsn Sesan tidsk mempertimbangksn sspahk wideo Terk ait
sosickultursl dan sspirasi masyarakst sstempat. (Baca jegs:

Lurah Swusan Dhidermso, Lursh Grace Dbiterima) _— T

ILHAKM TIRTA | VWANTC
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ETN T ey

Mershks hanws tidsk sepskst penempstsEn jShatsn
wamng tidai mempertimbskan aspel sosisl dsn witer
masyarakat sekitsr. Tlntiny s, ami oesngingintcan Pamnow
=mandshicsn stse menggenti dengan hersh yang se=aEsi Tt__‘lj_‘:}ik
tipikcsl masyarsikat,” katsnya.

SEperS Iwh

#HHelurahan

e e i = he #HPemerintah
Tt i e Prowins: DK dakkarta

#Lurah Susan
Jdasmvinve Zwlkifli

ThLE =
mEsySrskst Lentsng Sgumg, mualsi dsn tokoh mmasyrsrskest,
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TEMPO O3, Jakarta - Dhidemso rebuessn wangasnys, Lasrsh
Le=nt=rg Sugung Swe==n fa=sminse Fulkifli t=t=p t=rlihst t=naneg . Adr
mvike=ny S tsk beErabsh meesk wangs meSmeintSney s meeneder dsri
fabatsn Lursh L ervb=aeg Sugreng .

"Baya bisss =ssjs,. pesan Pak Jokowi dan Aol (Gob=srmoer G
Wil Subsrmwer D] Jalcsrta) e wang baik sSjs,” katanyes,
Fabw, Z25 Septemvbesr 2003
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Keterangan ldentitas

Nama : Indah Fajar Rosalina

Tempat Tanggal Lahir: Jakarta, 19 Agustus 1992

Alamat : J1. Budi Mulia No.137 Pademangan Barat Jak-Ut
Agama : Islam

Nama Ayah : Salimin

Nama Ibu : Rusmiati

1. Keterangan Pendidikan

hal o

SD Negeri 04 Petang, Pademangan Barat, Jakarta Utara Thn 1998-2004
SMP Negeri 23 Jakarta Thn 2004-2007

SMA Negeri 40 Jakarta Thn 2007-2010

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Thn 2010-2014
(jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam)

I11. Pengalaman Organisasi

1.
2.

Lembaga Pers Mahasiswa ARENA pada November 2010 - Mei 2014
Punggawa Kampus SWAKA (Swara Kampus) SKH Kedaulatan Rakyat
Yogyakarta pada April - Mei 2012

Anggota Serikat Jurnalis Untuk Keberagaman (SEJUK) pada Oktober
2012

Tim Riset Kepolisian di Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam
Indonesia (PUSHAM UII) pada Febuari - Mei 2013

IV. Hasil Karya

1.

Beberapa opini pernah dimuat di SKH Kedaulatan Rakyat, SKH Radar
Jogja, SKH Harian Jogja, dan SKH Kompas rubrik Kompas Kampus.
Tim penulis buku penelitian “Perlindungan Polisi Terhadap Kaum
Minoritas dan Pelayanan Publik di Wilayah Polda DIY” penerbit
PUSHAM UII

Penulis buku antologi “Film, Dakwah, dan Masyarakat”, penerbit
Pustaka Diamond

Kontributor cerpen antologi “Aku Memilih Setia”, penerbit Pucuk Langit
Editor buku antologi “Uin Suka Aksi, Uin Suka Diskusi”, penerbit Arena
Press
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